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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa 

dengan menggunakan media televisi di sekolah SMP Negeri 6 Medan. Penelitian 

ini disusun dengan harapan memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Kemampuan berbicara melalui membawa berita dimedia televisi 

yang menjadi subjek penelitian. Ini menggunakan dua variabel yaitu kemampuan 

berbicara sebagai variabel X dan membawa berita dimedia televisi sebagai 

variabel Y. Hasil kegiatan penelitian membuktikan bahwa siswa yang membawa 

berita di media televisi mampu mencapai skor tertinggi yaitu 90 dibandingkan 

dengan siswa yang tidak terbiasa mendengarkan berita di media televisi. Ada 

hubungan yang signifikan antara peningkatan kemampuan berbicara melalui 

media televisi siswa kelas IX SMP Negeri 6 Medan Tahun 2021/2022. Hal ini 

dapat dilihat pada uji hipotesis yang dilakukan pada data yang ditemukan, dimana 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu (0,679 > 0,300), 

diharapkan siswa kelas IX SMP 6 Medan mampu untuk membawakan berita viral 

di media televisi. 
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ABSTRACT 
 

 

The purpose of this study was to determine the students’ speaking ability using 

television media at SMP Negeri 6 Medan. This research was prepared with the 

hope of providing usefulness both theoretically and practically. The ability to 

speak through bringing news on television which is the subject of research. It use 

two variables, namely speaking ability as variable X and bringing news in 

television media as variable Y. The results of research activities prove that 

students who bring news on television media are able to achieve the highest score 

of 90 compared to stundets who are not accustomed to listening to news on 

television media. There is a significant relationship between increasing speaking 

skills through television media for grade IX students of SMP Negeri 6 Medan in 

2021/2022. This can be seen in the hypothesis testing conducted on the data found, 

where the alternative hypothesis (Ha) in this study was accepted, namely (1,952 

> 0,300), it is hoped that grade IX students of SMP 6 Medan area able to bring 

viral news on television media.  
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I. PENDAHULUAN 

Peran bahasa Indonesia juga amat penting dalam perkembangan intelektual, sosial 

dan emosional peserta didik dan sebagai penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia juga diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu aspek keterampilan bahasa Indonesia 

adalah berbicara. 

Berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada 

kehidupan anak yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada saat itulah 

kemampuan berbicara dipelajari. Kemampuan-kemampuan umum berbahasa lisan turut 

melengkapi suatu latar belakang pengalaman-pengalaman yang menguntungkan dalam 

keterampilan-keterampilan berbahasa. Berbicara dan menulis juga erat hubungannya dan 

keduanya merupakan cara untuk mengekspresikan makna atau arti. Menurut Suhartono 

(2017: 90), berbicara yaitu menyampaikan informasi melalui bunyi bahasa. Berbicara 

dianggap sebagai kebutuhan pokok bagi masyarakat karena dengan berbicara seorang 

dapat menyampaikan segala isi gagasan batin. 

Cara untuk meningkatkan peserta didik dalam berbicara adalah guru harus menggali 

potensi yang ada pada diri siswa tidak pada hanya beberapa aspek saja, tetapi semua aspek 

membaca dan menulisnya saja yang perlu dikembangkan dan dibina. Hal ini berguna 

untuk melatih keberanian peserta didik dalam menyimak, juga melatih keberanian peserta 

didik tampil di muka umum dalam kaitannya sebagai warga masyarakat. 

Media sangatlah penting digunakan dalam melakukan pembelajaran, karena media 

adalah suatu perantara. Maksudnya adalah bahwa media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau materi dari guru ke peserta 

didik untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta 

didik melakukan proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif. 

Menggunakan media alam pembelajaran juga sangat membantu dalam meningkatkan 

berbicara atau berkomunikasi, karena hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan 

hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu seperti televis 

Pembelajaran berbicara dengan memanfaatkan media berita televisi menunjukkan 

adanya peningkatan keaktivan siswa dalam berbicara khususnya berkomentar karena 

adanya ketertarikan terhadap media berita televisi sehingga siswa lebih mudah 

berkomentar. Suasana kelas cukup tenang selama berita televisi ditayangkan dan siswa 

menyimak dengan penuh perhatian. Siswa juga berebut untuk lebih dulu mengomentari 

persoalan dari berita yang ditayangkan. 

Media massa salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia akan informasi 

ataupun hiburan. Media mampu untuk menggerakkan luapan perasaan atau 

mempengaruhi keadaan batin, tantangan, dan mendefinikan masyarakat serta membentuk 

realitas khalayak pekerjaan, barang, dan juga jasa. Menurut Morrissan (2019 : 30), 

Televisi merupakan salah satu medium bagi para pemenang iklan di Indonesia. Media 

televisi merupakan industri yang pada modal, padat teknologi, dan padat sumber daya 

manusia. Televisi sebagai media audiovisual mempunyai daya tarik tersendiri dengan 

gambar bergeraknya (moving picture). Televisi merupakan salah satu media massa yang 

efektif untuk menyampaikan pesan kepada penontonnya. 

Fungsi televisi secara umum sama dengan fungsi media massa lainnya, yaitu 

berfungsi untuk memberi informasi, mendidik, menghibur, dan membujuk. Namun 

memang seiring perkembangan zaman, teknologi juga semakin maju.Hal tersebut 

akhirnya membuat manusia mengembangkan teknologi yang lebih memudahkan manusia 
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dalam kehidupan. 

Akan tetapi berbagai fungsi televisi tersebut akhirnya terlalu condong ke fungsi 

hiburan. Di mana bisa terlihat hampir seluruh program televisi yang tayang merupakan 

konten untuk menghibur, tayangan televisi sangat beragam dari segi umurnya. Ada 

baiknya mungkin selain dapat menghibur, tayangan televisi tersebut juga ada unsur 

edukasinya. Dengan kata lain dibutuhkan porsi yang proporsional antara edukasi dan 

rekreasi. 

Oleh karena itu media televisi bisa meningkatkan kemampuan berbicara siswa 

karena siswa dapat mendengarkan banyak sekali informasi-informasi yang terkait di 

kehidupan sekitar seperti mendengarkan berita, menonton film yang ada ditelevisi serta 

berita yang lagi viral, bukan hanya untuk kemampuan berbicara siswa saja, tetapi siswa 

bisa tahu bagaimana berbahasa Indonesia dengan baik sangat mendengarkan televisi 

tersebut. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik akan 

menggunakan media televisi untuk bisa mengamati berita bagaimana wawancara yang 

baik dan benar dan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal inilah yang melatar 

belakangi penelitian untuk mengangkat penelitian tentang peningkatan kemampuan 

berbicara melalui media televisi siswa kelas IX SMP NEGERI 6 MEDAN tahun 

2021/2022. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Menurut sekaran (2017 : 109) desain penelitian (research design) adalah rencana 

untuk pengumpulan, pengukuran, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan penelitian 

daris studi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, dimana teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data dilakukan menggunakan instrument 

penelitian, dan analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (sugiyono, 2015), dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), model PTK meliputi tahapan yang terdiri atas: 

1. Planning (perencanaan) 

2. Action and observation (tindakan dan pengataman) 

3. Reflection (refleksi) 

 

Perencanaan mencakup pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar 

mempersiapkan alat pembelajaran, pelaksanaan yaitu dilaksanakan tindakan sesuai 

dengan apa yang direncanakan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya adalah menganalisis data tersebut 

dengan mendeskripsikan nilai-nilai dan gambaran kegiatan kemampuan berbicara 

melalui membawa berita dimedia televisi yang menjadi subjek penelitian. Ini 

menggunakan dua variabel yaitu kemampuan berbicara sebagai variabel X dan 

membawa berita dimedia televisi sebagai variabel Y. Untuk mempermudah analisis 

datanya. Data kedua variabel dapat dilihat pada tabel berikut. 

A. Pengolahan Data Kemampuan Berbicara 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dapat dilihat skor tertinggi dalam kemampuan 
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berbicara adalah 90 dan skor terendah 76. Nilai rata-rata pada skor yang diperoleh di atas 

adalah: 

𝑀 =  
∑X

𝑁
 

𝑀 =
2683

32
 

𝑀 = 83,84 
 

Setelah diperoleh skor hasil data penelitian dan nilai rata-rata kemudian ditentukan 

tingkat kualifikasi kemampuan berbicara dengan kriteria sebagai berikut: 

Angka Huruf Keterangan 

80-100 A Baik sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup 

40-55 D Kurang 

30-39 E Sangat kurang 

 

Sesuai nilai rata-rata kemampuan berbicara yang diperoleh siswa yaitu 83,84 

tingkatan rata-rata siswa berada pada kategori “Baik Sekali”. 

 

B. Pengelolaan Data Membawa Berita di Media Televisi 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dapat dilihat skor tertinggi adalah 91 dan skor 

terendah 77. Sedangkan nilai rata-rata pada skor yang diperoleh adalah: 

𝑀 =  
∑Y

𝑁
 

𝑀 =
2713

32
 

𝑀 = 84,78 
 

Sesuai nilai rata-rata membawa berita di media televisi yang diperoleh siswa yaitu 

84,78 tingkat rata-rata siswa berada pada kategori “Baik Sekali”. 

Maka berdasarkan tabel perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa N = 32∑X= 

2683∑Y=2713∑X2=225855∑Y2=231463∑XY=228286.  Maka indeks korelasi Product 

moment dapat dihitung sesuai data yang diperoleh indeks Product moment dta diatas 

sebagai berikut :  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2

)

 

𝑟𝑥𝑦 =  
32. 228286 − (2683)(2713)

√(32.225855 − (2683)2(32.231463 − (2713)2)
 

= 
7.305.152−7.278.979

√(7.227.360−7.198.489)(7.406.816−7.360.369)
 

= 
26.173

√(28.871)  (46.447)
 

= 
26.173

1.340.924.890
 

= 0,679 
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Jadi koefisien korelasi antara peningkatan berbicara melalui berita di media televisi 

adalah 0,679. Selanjutnya dilakukan pengujian atas hipotesis yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan mengkonsultasikan hasil rhitung  rxy (0,679) 

pada tabel indeks korelasi product moment.untuk analisis korelasi r product moment dapat 

dilihat sebagai berikut : 

a. Jika r hutung lebih besar dari r tabel baik untuk kesalah 5% maupun 1% maka dapat 

disimpulkan hubungan positif antara kedua variabel rumus koefisien determinasi 

adalah r2. Angka dari koefisien (r2) menunjukan besarnya pengaruh variabel x 

terhadap variabel y untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi 

yang ditemukan tersebut. Untuk menafsirkan analisis korelasi menulis 

menggunakan tingkat korelasi yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013:184) 

0,00 -0,199 sangat rendah 

0,20 – 0,399 rendah  

0,40 – 0,599 sedang  

0,60 – 0,799 kuat 

0,80 – 1,000 sangat kuat  

Berdasarkan perhitungan analisis korelasi dapat diketahui bahwa nilai rhitung (rxy = 

0,679) berada ditingkat sangat kuat dan berkorelasi positif. 

b. Interprentasi dengan menggunakan tabel r product moment, interprentasi ini 

dilakukan dengan melihat hasil rhitung kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel 

pada d = N – 2, untuk menguji taraf signifikan. Berdasarkan data yang diperoleh 

dapat diketahui dk =32 – 2 = 30. 

 

Selanjutnya pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara mengkonsultasikan 

nilai koefisien korelasi atau nilai rhitung kepada nilai rtabel. Sesuai data yang diperoleh nilai 

hitung (rxy) ternyata > dibandingkan dengan nilai rtabel baik pada taraf signifikan 5% dan 

1%. Berdasarkan dk (kisaran presentasi objek) yang telah ditentukan dapat diketahui nilai 

rtabel sebesar 0,300 pada taraf signifikan 5% dan 0,647 pada taraf signifikan 1%. Sesuai 

dengan kriteria hipotesis telah ditetapkan suatu hipotesis dapat diterima : 

a. Jika “r” lebih besar dari rtabel (r > rtabel) maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

b. Jika “r” lebih kecil dari rtabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Hal ini maka perbandingan nilai rxy  dan  rtabel  yakni (1,952> 0,300) dan (0,679 > 

0,647) maka hipotesis  alternatif (Ha) menyatakan peningkatan kemampuan berbicara 

melalui media televisi siswa kelas IX SMP Negeri 6 Medan Tahun 2021/2022 diterima. 

Masalah yang ingin diungkap pada penelitian ini adalah apakah terdahap pengaruh 

hubungan signifikan antara peningkatan kemampuan berbicara melalui berita di media 

televisi. Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengolahan data dengan menggunakan 

rumus product moment , terdapat korelasi positif signifikan antara peningkatan 

kemampuan berbicara melalui media televisi siswa kelas IX SMP Negeri 6 Medan Tahun 

2021/2022. Hasil analisis korelasi antara variabel peningkatan kemampuan berbicara 

melalui berita di media televisi  menunjukan korelasi sebesar 0,679 dengan taraf 

signifikan sebesar 5%. Artinya besaran koefisien korelasi tersebut menurut sugiyono 

(2013) berada pada aras sedang yakni 0,80 – 1,000. Penelitian ini mengkaji tentang 

peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas IX SMP Negeri 6 Medan Tahun 

2021/2022 mempunyai keterbatasan baik dalam pemanfaatan waktu maupun ladasan 

teoritis yang dibangun untuk mengkaji penelitian. 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan  sebagai berikut :  

1. Peningkatan kemampuan berbicara melalui berita di media televisi. 

2. Hasil kegiatan penelitian membuktikan bahwa siswa yang membawa berita di 

media televisi mampu mencapai skor tertinggi yaitu 90 dibandingkan dengan siswa 

yang tidak mendengarkan berita di media televisi skor 76 

3. Ada hubungan yang signifikan  antara peningkatan kemampuan berbicara melalui 

media televisi siswa kelas IX SMP Negeri 6 Medan Tahun 2021/2022. Hal ini dapat 

dilihat pada uji hipotesis yang dilakukan pada data yang ditemukan, dimana 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitiian ini diterima, yaitu (0,679 > 0,300). 
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